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Salah satu penyebab tidak tercapainya 
potensi hasil cabai adalah karena serangan 
hama dan penyakit. Layu bakteri (Ralstonia 
solanacearum) merupakan penyakit utama 
yang menyerang pertanaman cabai. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 
sifat ketahanan tanaman cabai besar 
populasi F2 terhadap penyakit layu bakteri 
dan menyeleksi individu tanaman cabai 
besar populasi F2 dengan sifat tahan 
terhadap penyakit layu bakteri dan potensi 
hasil tinggi. Penelitian dilaksanakan di Desa 
Patok, Pujon-Malang pada bulan Januari - 
Juni 2014. Penelitian menggunakan sistem 
tanam tunggal (single plant). Bahan tanam 
yang digunakan adalah tiga populasi F2 dan 
empat genotip parental tanaman cabai 
besar. Adapun populasi F2 yakni PBC 473 x 
Randu, 02094 x Randu, Jatilaba x Randu 
sedangkan genotip parental yakni Jatilaba, 
PBC 473, Randu dan 02094. Hasil 
penelitian menunjukkan 02094 x Randu 
merupakan populasi F2 dengan 
kenampakan gejala serangan penyakit 
tercepat dan intensitas tanaman terserang 
tertinggi bila dibandingkan dengan populasi 
PBC 473 x Randu dan Jatilaba x Randu. 
Nilai duga heritabilitas berdasarkan karakter 
ketahanan terhadap penyakit layu bakteri 
pada populasi F2 adalah rendah. Nilai duga 
heritabilitas dan kemajuan genetik 
berdasarkan karakter potensi hasil pada 
populasi F2 adalah tinggi. 
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One of the causes of unachieved potential 
yield of chilli are pest and disease attacked. 
Bacterial wilt (Ralstonia solanacearum) is a 
major disease that attacks the chilli crop. 
The purpose of this research is to study the 
resistance character of chilli F2 populations 
against bacterial wilt disease and selected 
individual of chilli F2 populations by 
resistance character to bacterial wilt disease 
and high potential yield. It was conducted in 
Patok village, Pujon-Malang from January - 
June 2014. We used a single plant design. 
The material that used are three F2 
populations and four parental genotypes. 
The F2 populations are PBC 473 x Randu, 
02094 x Randu, Jatilaba x Randu whereas 
parental genotypes are Jatilaba, PBC 473, 
Randu and 02094. Result of research 
showed 02094 x Randu is an F2 population 
with the fastest appearance of disease’s 
symptom attacks and highest intensity of 
infected plants when compared with other 
F2 populations, which are PBC 473 x Randu 
and Jatilaba x Randu. Estimate heritability 
value based on resistance character against 
bacterial wilt disease of F2 populations are 
low. Estimate heritability value and genetic 
advancement based on potential yield 
character of F2 populations are high. 
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Cabai besar (Capsicum annuum L.) 
merupakan salah satu komoditas 
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hortikultura penting yang banyak 
dibudidayakan karena memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi di Indonesia. Pada 
tahun 2012 produktivitas cabai besar di 
Indonesia sebanyak 954,36 ribu ton dalam 
luas lahan 120,27 ribu Ha. Hasil tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan hasil 
sebesar 7,37 % jika dibandingkan tahun 
2011 yakni 888,85 ribu ton dalam luas lahan 
121,06 ribu Ha. Sehingga produktivitas hasil 
cabai besar berada pada kisaran 7,93 
ton/ha (BPS, 2013). Angka tersebut masih 
sangat rendah jika dibandingkan dengan 
potensi hasilnya. Syukur et al. (2011) 
menyatakan bahwa potensi cabai nasional 
dapat ditingkatkan mencapai 22 ton/ha. 
Faktor biotik dan abiotik memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
dan berdampak pada potensi hasil. 
Wiratama et al. (2013) menegaskan bahwa 
beberapa kendala yang menyebabkan 
rendahnya produktivitas cabai adalah faktor 
varietas dengan daya hasil rendah dan 
adanya serangan organisme pengganggu 
tanaman (OPT) yaitu hama, penyakit, dan 
gulma. Layu bakteri (Ralstonia 
solanacearum) merupakan penyakit yang 
dominan menyerang pertanaman cabai. 
Penyakit layu bakteri disebabkan oleh 
bakteri R. solanacearum dimana patogen ini 
memiliki kisaran inang dan daerah sebaran 
yang luas dan kemampuan bertahan hidup 
di dalam tanah dan rizosfer tanaman yang 
bukan inang (Supriadi, 2011). Luasnya 
kisaran inang tersebut menyebabkan 
pengendalian dengan sistem rotasi 
tanaman sulit dilakukan. 
Upaya pengendalian secara preventif 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
varietas tahan karena varietas tahan dapat 
menekan serangan bakteri. Pembentukan 
varietas cabai tahan layu bakteri 
memerlukan program pemuliaan tanaman 
yang antara lain dengan pengujian 
ketahanan beberapa genotip cabai hasil 
persilangan dan dilanjutkan dengan seleksi. 
Yulianah dan Kendarini (2011) telah 
melakukan persilangan tanaman cabai 
tahan layu bakteri dengan cabai potensi 
hasil tinggi dan menghasilkan generasi F1 
dengan keberagaman respon ketahanan 
terhadap penyakit layu bakteri mulai dari 
tahan, agak tahan dan agak rentan. 
Pengujian sifat ketahanan tanaman pada 
populasi F2 dilakukan secara alami dengan 
memanfaatkan waktu tanam pada musim 
penghujan dan lahan pertanaman yang 
sebelumnya juga digunakan untuk budidaya 
cabai besar sehingga tanpa penambahan 
inokulasi penyakit. Informasi ini sebagai 
dasar dalam pelaksanaan program 
ketahanan lebih lanjut untuk menghasilkan 
varietas cabai besar yang memiliki 
ketahanan terhadap penyakit layu bakteri 
dan potensi hasil tinggi. 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari - Juni 2014. Lokasi penelitian 
berada di Desa Patok, Pujon-Malang 
dengan ketinggian 1100 m dpl dan suhu 
rata-rata 24°C. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian adalah tiga populasi F2 
yakni PBC 473 x Randu, 02094 x Randu, 
Jatilaba x Randu dan empat genotip 
parental yakni Jatilaba, PBC 473, Randu 
dan 02094. 
Penelitian disusun menggunakan 
sistem tanam tunggal (single plant). Semua 
generasi F2 hasil kombinasi persilangan dan 
tetua dalam satu populasi di pertanaman 
yang sama. Dalam penelitian ini terdapat 
tiga blok dimana pada setiap blok ditanam 
tiga populasi F2 dan empat populasi tetua 
secara acak. 
Karakter pengamatan meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun, saat muncul 
serangan penyakit layu bakteri, indeks 
penyakit layu bakteri (Tabel 1 dan Tabel 2), 
jumlah buah per tanaman dan bobot buah 
per tanaman. 
Analisis data dilakukan dengan 
pendugaan ragam lingkungan, fenotip, 
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Tabel 1 Penentuan Indeks Penyakit pada 
Tanaman Cabai Besar yang 
Terserang Layu Bakteri (Peter et 
al., 1993 dalam Yulianah, 2007) 
Indeks penyakit 
(6 kelas skor) 
Gejala 
0 Tidak ada gejala (sehat) 
1 1 - 20% daun layu 
2 21 - 40% daun layu 
3 41 - 60% daun layu 
4 61 - 80% daun layu 
5 81 - 100% daun layu 
 
Tabel 2 Respon Ketahanan Cabai Besar 
Terhadap Layu Bakteri 
Berdasarkan Indeks Penyakit 
(Peter et al., 1993 dalam Yulianah, 
2007) 
Indeks penyakit Respon 
0 ≤ X < 1 Tahan 
1 ≤ X ≤ 2 Agak tahan 
2 < X ≤ 3 Agak rentan 
> 3 Rentan 
 
Besar nilai heritabilitas (dalam arti 






 σ2g+ σ2e 
 
 
Menurut Syukur et al. (2010), kriteria 
nilai heritabilitas dalam arti luas adalah 
rendah (0,0 < h
2





 ≥ 0,5). 
Kemajuan genetik harapan (KGH) 





h    = heritabilitas dalam arti luas 
i   = intensitas seleksi dalam satuan baku 
(pada intensitas seleksi 10%, nilai i = 
1,76 (Fehr, 1987)) 
σf   = simpangan baku fenotip 
Maka presentase kemajuan genetik 
harapan diperoleh dengan persamaan: 
 
% KGH=  
KGH
x
 x 100% 
 
Dimana x = rata-rata populasi 
tanaman. Kriteria PKGH (Fehr, 1987) 
adalah rendah (0.0 – 3,30%), agak rendah 
(3,31 - 5,50%), agak tinggi (6,61 - 10,00%) 
dan tinggi (> 10%). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ketahanan Populasi F2 Terhadap Layu 
Bakteri 
Studi pendahuluan yang mendukung 
penelitian telah dilaksanakan oleh Yulianah 
dan Kendarini (2011) mengenai perakitan 
varietas cabai hibrida tahan layu bakteri dan 
berdaya hasil tinggi. Populasi F2 dihasilkan 
dari persilangan antara tetua dengan sifat 
yang berbeda. Jatilaba dan PBC 473 
merupakan tetua yang memiliki sifat tahan 
terhadap layu bakteri akan tetapi berdaya 
hasil rendah. Genotip 02094 merupakan 
tetua yang memiliki sifat agak tahan 
terhadap layu bakteri akan tetapi berdaya 
hasil rendah. Sedangkan Randu merupakan 
tetua yang memiliki sifat berdaya hasil tinggi 
namun rentan terhadap layu bakteri. Layu 
bakteri adalah salah satu faktor yang 
membatasi di produksi cabai (Babu et al., 
2011). Dalam rangka memperoleh varietas 
dengan sifat tahan terhadap layu bakteri 
dan berdaya hasil tinggi maka dihasilkan 
beberapa populasi F2 yang merupakan hasil 
persilangan PBC 473 x Randu, 02094 x 
Randu dan Jatilaba x Randu. 
Pada gambar 1 dan gambar 2 dapat 
dilihat bahwa saat periode 7-35 hst populasi 
F2 sudah menunjukkan adanya tanaman 
yang terserang layu bakteri, sedangkan 
populasi tetua baru menunjukkan adanya 
serangan pada periode 36-64 hst. Gejala 
serangan penyakit layu bakteri pada 
tanaman memperlihatkan tingkat ketahanan 
tanaman terhadap serangan penyakit 
tersebut. Populasi F2 hasil persilangan 
02094 x Randu menampakkan gejala awal 
tercepat yakni 29 hst dan intensitas tertinggi 
total 41 tanaman terserang. Sedangkan 
populasi F2 hasil persilangan PBC 473 x 
Randu menampakkan gejala awal saat 30 
hst dan total 30 tanaman terserang, 
sedangkan populasi F2 hasil persilangan 
Jatilaba x Randu menampakkan gejala awal 
saat 35 hst dan total 29 tanaman terserang. 
Tiga populasi F2 memperlihatkan tingkat 
ketahanan terhadap layu bakteri mendekati 
sifat tetua baik dari Jatilaba, PBC 473 
maupun 02094. Namun pengaruh sifat
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Gambar 2 Intensitas Serangan Penyakit pada Populasi F2 Berdasarkan Periode Pengamatan 
(hst) 
 
rentan dari tetua Randu masih 
terekspresikan pada ketiga populasi ini. 
Berdasarkan pengamatan di lapang, 
gejala yang muncul pada tanaman selain 
kelayuan secara menyeluruh pada tanaman 
tanpa didahului menguningnya daun juga 
munculnya gejala kelayuan yang disertai 
kekerdilan pada tanaman muda. Muthoni, 
Shimelis dan Melis (2012) menyatakan 
bahwa gejala kelayuan yang diikuti dengan 
gejala lain yakni epinasti, klorosis dan 
kekerdilan pada tanaman terjadi pada 
varietas yang tahan. 
Gejala lain yang nampak pada 
tanaman adalah gejala layu pada sebagian 
tanaman terutama pada daun muda dan 
diikuti kelayuan pada seluruh tanaman 
dalam kurun waktu kurang dari tujuh hari. 
Menurut Ciampi dan Sequeira (1980), pada 
tahap awal serangan penyakit, daun-daun 
muda dalam satu rangkaian batang layu 
secara cepat saat suhu hari tinggi sehingga 
pada fase ini hanya satu atau sebagian 
selebaran akan layu dan tanaman akan 
menunjukkan pemulihan pada malam hari 
ketika suhu lebih rendah namun sepanjang 
perkembangan penyakit seluruh daun akan 
layu dalam kondisi warna daun masih hijau. 
Kriteria ketahanan tanaman 
berdasarkan nilai indeks penyakit dari tiap 
tanaman populasi F2 yang didapat antara 
tahan-rentan. Pengaruh yang tampak pada 
penelitian adalah keragaman ekspresi 
ketahanan tanaman terhadap penyakit layu 
bakteri. Ekspresi sifat ketahanan tanaman 















































































PBC 473 x Randu 02094 x Randu Jatilaba x Randu
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kategori lolos dimana tiga faktor yang 
dibutuhkan untuk terjadinya penyakit pada 
suatu tanaman terjadi dalam waktu yang 
tidak bersamaan. Tiga faktor tersebut 
adalah tanaman, patogen dan lingkungan 
yang dikenal dengan istilah segitiga 
penyakit. Taufik et al. (2013) menambahkan 
bahwa konsep segitiga penyakit 
menunjukkan hubungan atau pengaruh 
yang kuat terhadap munculnya penyakit 
pada suatu tanaman. 
Faktor tanaman inang dapat 
dikatakan sebagai penentu terjadinya 
penyakit adalah peran genotip ketahanan 
tanaman inang terhadap penyakit layu 
bakteri dimana gen ketahanan populasi F2 
berasal dari gen mayor tahan terhadap layu 
bakteri yang berasal dari tetua Jatilaba, 
PBC 473 dan 02094 sedangkan gen rentan 
layu bakteri masih terekspresikan yang 
berasal dari tetua Randu. Faktor patogen 
dapat dikatakan sebagai penentu terjadinya 
penyakit adalah virulensi dan fleksibilitas 
populasi patogen dimana patogen layu 
bakteri yang ditemukan merupakan koloni 
non-virulen. Koloni non-virulen apabila 
dikembangbiakkan maka patogen tersebut 
tidak dapat menimbulkan penyakit karena 
memiliki daya serang yang lemah. Faktor 
lingkungan dapat dikatakan sebagai 
penentu terjadinya penyakit adalah iklim 
dan cuaca dimana lingkungan penelitian 
sesuai dengan kondisi optimum bagi 
perkembangan penyakit. Lafortune et al. 
(2005) menyatakan faktor lingkungan 
termasuk suhu udara dan tanah, 
kelembaban, infeksi penyakit sangat 
mempengaruhi upaya ketahanan dan dapat 
menjelaskan dari banyaknya perbedaan 
yang didapat antar lokasi. 
Nilai duga heritabilitas berdasarkan 
indeks penyakit pada tiga populasi F2 
diperoleh nilai heritabilitas rendah (Tabel 3). 
Rendahnya nilai heritabilitas selain 
disebabkan faktor ragam genetik ketahanan 
yang telah seragam, karakter ketahanan 
juga berkaitan terhadap konsep segitiga 
penyakit dimana penyakit merupakan hasil 
interaksi antara tanaman inang, patogen 
dan lingkungan. Walaupun tanaman 
memiliki gen tahan dari tetua, kondisi 
lingkungan yang mendukung bagi 
perkembangan patogen, tetapi jika patogen 
yang ditemukan merupakan koloni non-
virulen maka intensitas serangan penyakit 
ke tanaman menjadi tidak sempurna 
sehingga karakter ketahanan tidak terlihat 
secara pasti seperti yang terjadi dalam 
penelitian ini. 
 
Tabel 3 Nilai heritabilitas dan KGH Karakter Ketahanan Penyakit Layu Bakteri pada Populasi F2 
 
F2 
PBC 473 x Randu 02094 x Randu Jatilaba x Randu 
Rerata 0,94 0,99 0,91 
Ragam fenotip 0,29 0,31 0,25 
Ragam lingkungan 0,28 0,31 0,22 
Ragam genotip 0,01 0,00 0,03 
Heritabilitas 0,1 0,0 0,1 
KGH 0,1 0,0 0,1 
% KGH 5% 0%              11% 
Keterangan: Intensitas seleksi 10%. 
 
Tabel 4 Nilai Heritabilitas dan KGH Populasi PBC 473 x Randu Karakter Pertumbuhan dan 
Potensi Hasil (Populasi dan Rerata Antar Blok) 
Keterangan: Intensitas seleksi 10%. 
 
Karakter 
1 Populasi Rerata Blok 1, Blok 2, Blok 3 
Rerata h
2
 KGH % KGH Rerata h
2
 KGH % KGH 
Tinggi tanaman (cm) 46,88 0,78 15,82 34 % 46,88 0,75 14,48 32 % 
Jumlah daun 33,51 0,74 14,83 44 % 33,51 0,65 12,20 37 % 
Jumlah buah 27,46 0,81 8,61 31 % 27,46 0,82 8,41 31 % 
Bobot buah per tanaman (g) 222,33 0,96 67,19 30 % 222,33 0,91 0,91 28 % 
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Tabel 5 Nilai Heritabilitas dan KGH Populasi 02094 x Randu Karakter Pertumbuhan dan Potensi 
Hasil (Populasi dan Rerata Antar Blok) 
Keterangan:  Intensitas seleksi 10%. 
 
Tabel 6 Nilai Heritabilitas dan KGH Populasi Jatilaba x Randu Karakter Pertumbuhan dan 
Potensi Hasil (Populasi dan Rerata Antar Blok) 
Keterangan:  Intensitas seleksi 10%. 
Heritabilitas dan Kemajuan Genetik 
Harapan 
Hasil analisa data pada populasi PBC 
473 x Randu (Tabel 4) didapatkan bahwa 
perhitungan dalam satu populasi maupun 
rerata tiap blok nilai heritabilitas dan KGH 
seluruh karakter pengamatan adalah tinggi. 
Jika dibandingkan nilai heritabilitas dan 
KGH antara analisa satu populasi dengan 
rerata tiap blok didapatkan selisih nilai 
heritabilitas 0,01-0,09 dan selisih nilai KGH 
0%-7% pada seluruh karakter pengamatan. 
Selisih nilai dari kedua metode analisa tidak 
berpengaruh nyata terhadap perubahan 
nilai heritabilitas atau KGH yang masih 
berada pada kategori tinggi. Menurut Fehr 
(1987), jika nilai duga heritabilitas dan 
kemajuan genetik harapan tinggi maka 
seleksi dilakukan pada generasi awal 
karena karakter dari suatu genotip mudah 
diwariskan ke keturunannya. 
Hasil analisa data pada populasi 
02094 x Randu (Tabel 5) didapatkan bahwa 
perhitungan dalam satu populasi maupun 
rerata tiap blok nilai heritabilitas dan KGH 
sebagian besar karakter pengamatan 
adalah tinggi kecuali karakter jumlah daun 
pada perhitungan rerata tiap blok dengan 
nilai heritabilitas sedang. Jika dibandingkan 
nilai heritabilitas dan KGH antara analisa 
satu populasi dengan rerata tiap blok 
didapatkan selisih nilai heritabilitas 0,01-
0,13 dan selisih nilai KGH  0%-10% pada 
seluruh karakter pengamatan. Nilai 
heritabilitas sedang menunjukkan bahwa 
faktor genetik aditif dalam mengendalikan 
karakter tersebut kemungkinan lebih mudah 
diwariskan kepada keturunannya namun 
memiliki proporsi yang kurang bermanfaat. 
Hasil analisa data pada populasi 
Jatilaba x Randu (Tabel 6) didapatkan 
bahwa perhitungan dalam satu populasi 
maupun rerata tiap blok nilai heritabilitas 
dan KGH seluruh karakter pengamatan 
adalah tinggi. Jika dibandingkan nilai 
heritabilitas dan KGH antara analisa satu 
populasi dengan rerata tiap blok didapatkan 
selisih nilai heritabilitas 0,00-0,06 dan 
selisih nilai KGH 0%-3% pada seluruh 
karakter pengamatan. Nilai duga 
heritabilitas menunjukkan apakah suatu 
karakter dikendalikan oleh faktor genetik 
atau faktor lingkungan (Lestari et al., 2006). 
Hal ini menunjukkan bahwa ragam genetik 
lebih berperan dari ragam lingkungan. 
 
Tanaman Terseleksi 
Tiga populasi F2 memiliki nilai 
heritabilitas dan KGH yang tinggi pada 
karakter potensi hasil. Heritabilitas sangat 
bermanfaat dalam proses seleksi (Syukur et 
al., 2011). Tanaman diseleksi berdasarkan 
tingkat ketahanan terhadap penyakit yakni 
individu tanaman yang memiliki respon 
Karakter 
1 Populasi Rerata Blok 1, Blok 2, Blok 3 
Rerata h
2
 KGH % KGH Rerata h
2
 KGH % KGH 
Tinggi tanaman (cm) 37,87 0,62 9,37 25 % 37,87 0,63 9,60 25 % 
Jumlah daun 24,80 0,61 9,96 40 % 24,80 0,48 7,57 30 % 
Jumlah buah 30,56 0,77 8,07 26 % 30,57 0,82 8,58 28 % 
Bobot buah per tanaman (g) 221,80 0,95 71,05 32 % 221,70 0,87 65,60 29 % 
Karakter 
1 Populasi Rerata Blok 1, Blok 2, Blok 3 
Rerata h
2
 KGH % KGH Rerata h
2
 KGH % KGH 
Tinggi tanaman (cm) 42,88 0,67 11,02 26 % 42,88 0,67 11,06 25 % 
Jumlah daun 30,25 0,66 11,41 38 % 30,25 0,70 10,75 36 % 
Jumlah buah 28,63 0,70 6,28 22 % 28,71 0,74 6,52 22 % 
Bobot buah per tanaman (g) 206,58 0,95 57,79 28 % 206,54 0,89 53,20 25 % 
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tahan dengan nilai indeks penyakit 0, 
didukung oleh komponen hasil seperti 
jumlah buah total dan bobot buah total 
sebanyak 10% dari tiap populasi F2. 
Individu yang terseleksi pada 
populasi PBC 473 x Randu adalah individu 
dengan kisaran bobot buah total 235,00-
345,00 gram per tanaman, jumlah buah 24-
37 per tanaman dan bobot 9,00-9,80 gram 
per buah. Individu yang terseleksi pada 
populasi 02094 x Randu adalah individu 
dengan kisaran bobot buah total 243,00-
368,00 gram per tanaman, jumlah buah 30-
40 per tanaman dan bobot 7,00-9,00 gram 
per buah. Individu yang terseleksi pada 
populasi Jatilaba x Randu adalah individu 
dengan kisaran bobot buah total 222,00-
292,00 gram per tanaman, jumlah buah 25-
40 per tanaman dan bobot 7,00-8,00 gram 
per buah. 
Seleksi individu tanaman pada 
populasi awal (bersegregasi) sangat 
diperlukan. Seleksi pedigree (silsilah) 
merupakan salah satu seleksi yang dapat 
digunakan dalam populasi segregasi. 
Widyawati, Yulianah dan Respatijarti (2014) 
menyatakan bahwa tujuan dari seleksi 
pedigree adalah untuk mendapatkan 
varietas baru dengan mengkombinasikan 
gen-gen yang diinginkan dan ditemukan 




Perbedaan respon ketahanan 
terhadap penyakit layu bakteri pada tiap 
individu populasi F2 dalam kisaran tahan-
rentan. Perhitungan nilai heritabilitas 
karakter ketahanan tanaman terhadap 
serangan penyakit layu bakteri yang rendah 
menunjukkan bahwa selain proporsi ragam 
genetik dalam karakter ketahanan tergolong 
seragam, faktor lain yang dapat 
mempengaruhi ketahanan tanaman adalah 
tanaman inang, patogen dan lingkungan. 
02094 x Randu merupakan populasi F2 
dengan kenampakan gejala serangan 
penyakit tercepat dan intensitas tanaman 
terserang tertinggi bila dibandingkan 
dengan populasi PBC 473 x Randu dan 
Jatilaba x Randu. Nilai heritabilitas dan 
kemajuan genetik harapan pada tiga 
populasi F2 karakter potensi hasil adalah 
tinggi, sehingga individu yang terseleksi 
adalah individu dengan nilai karakter 
potensi hasil lebih besar dari nilai rata-rata 
tiap populasi. Individu yang terpilih 
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